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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa peléksanaan
perubahan tanah pertanian menjadi tanah non pertanian untuk rumah tinggal di
Kabupaten Boyolali telah sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2004
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Boyolali, karena pemengang Hak
Milik Atas Tanah Pertanian yang melakukan perubahan penggunaan tanah pertanian
menjadi non pertanian untuk rumah tinggal sebagian besar (65%) telah memperoleh
Ijin Perubahan Penggunaan Tanah sesuai dengan RTRW. Hal ini terbukti bahwa
berdasarkan Perda Nomor 11 Tahun 2004 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Boyolali wilayah Kecamatan Teras dan Banyudono merupakan kawasan
pertumbuhan cepat sehingga berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal/hunian dan
tempat kegiatan yang mendukung kehidupan masyarakat, baik dari aspek fisik, sosial,

ckonomi, kenyamanan, kesehatan, keamanan, kelestarian atau dari estetika.

B. Saran-saran
1. Mengingat di Kabupaten Boyolali khususnya Kecamatan Teras dan Banyudono -
masih banyak tanah pertanian produktif dengan jumlah yang relatif banyak,

maka dalam rangka persediaan, peruntukkan dan penggunaan tanah harus tetap

mempertahankan tanah-tanah yang subur dan tidak merubah penggunaannya,
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agar dapat tercipta swasembada pangan, namun apabila terpaksa harus terjadi
perubahan penggunaan tanah untuk kegiatan pembangunan terutama bagi
kebutuhan akan rumah tinggal, harus tetap memperhatikan hal-hal berikut:
a. Sejauh mungkin harus dihindari terjadinya perubahan penggunaan tanah
pertanian menjadi non pertanian.
b. Sedapat mungkin perubahan penggunaan tanah untuk rumah tinggal
diarahkan pada lokasi atau tanah yang kurang produktif.
Meningkatan penyuluhan hukum di bidang pertanahan kepada masyarakat
khususnya pemilik tanah pertanian/petani sebagai usaha untuk meningkatkan
produktivitas tanah pertanian yang semakin sempit sehingga tanah pertanian

tidak mudah dilakukan perubahan penggunaannya.
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" BADAN PERTANAHAN NASIONAL
KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN BOYOLAL]I

KEPUTUSAN KEPALA KANTOR PERTANAHAN
KABUPATEN BOYOLALI

Nomor 460.1/290/1PPT/2006
TENTANG

IJIN PERUBAHAN PENGGUNAAN TANAH PERTANIAN
KE NON PERTANIAN

NAMA PEMOHON : JOKO SUPRIYONO, ST Atas Nama MARDI

SUTARJO
BUKTI HAK : Sertipikat Hak Milik No. 1687 (sebagian)
DESA : RANDUSARI '
KECAMATAN : TERAS

KABUPATEN : BOYOLALI
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BADAN PERTANAHAN NASIONAL
KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN BOYOLALI

Chetaen e pet s
Rl SO N .

; KEPUTUSAN KEPALA KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN BOYOLALI
i NOMOR :460.1/ L7 1 1PPT /2006

TENTANG

1JIN PERUBAHAN PENGGUNAAN TANAH PERTANIAN KE NON PERTANIAN

KEPALA KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN BOYOLALI

" Membaca

. Surat permohonan tanggal 05 Agustus 2006, dari :

a. Nama : JOKO SUPRIYONO, ST

b.  Untuk dan atas nama : MARDI SUTARJO

c. Pekerjaan : Swasta

d.  Alamat : Dk Jebolan Re. 20704, Desa Randusari, Kecamatan Teras,

5 Kabupaten Boyolali

Bermaksud untuk mendapatkan ijin perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian, yang terletak

di:

a. Desa/Kelurahan : Randusari

b. Kecamatan : Teras

c. Kabupaten : Boyolali

d. l.uas Tanah Seluruhnya 2 1398 M2

e. lLuas tanah yang dimoboea Tt 698 M2 )

f. Keterangan tanah : Status Penggunaan Tanah Tegalan, Scntipikat H{M. No. 1687

g. Penggunaan Tanah Saat ini : Tegalan

h.  Peruntukan Tanah : Rumah Tempat Tinggal

‘Yang berkasnya secara lengkap kami terima tanggal, 12 - 09 -2006

2. Risalah Pentimbangan Teknis Penatagunaan Tanah dari Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali
No0.460.1/257/17/1X2006, tanggal 22 -09-2006.

3. Derita Acara Panitia Pertimbangan  Perubahan Penggunaan Tanah Pertanian ke Non Pertanian
Kabupaten Boyolali Nomor 295 / 2006, tanggat 26 - 09 -2006.

Menimbang a. bahwa permohonan terscbut tidak menggangpu kestabilan penyangga swasembada beras / pangan;
' b. bahwa arcal yang dimohon akan digunakan olch pemohon untuk Rumah tempat tinggal;

c¢. bahwa penyediaan tanah dimaksud khususnya yang berkenaan dengan perubahan penggunaan tansh
pertanian perlu adanya ijin perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian;

d. bahwa sumberdaya alam nabati yang sejenisnya beraneka ragam perlu dikelola dan dimanfaatkan
secara lestari, selaras, serasi, optimal dan seimbang bagi sebesar-besar kemakmuran rakyat;

e. bahwa setelah diadakan analisa GIS permohonan tersebut telah disarankan untuk disetujui sesuai
dengan Pertimbangan Teknis Penatagunaan Tanah No, 460.1/257/17/1X/2006, tanggal 22 - 09 -2006;
bahwa permohonan tersebut telah mendapat persetujuan dari Panitia Pertimbangan Perubahan

R

Penggunaan Tanah Pertaniah ke Non Pertanian Kabupaten Boyolali dengan Berita Acara
No. 295 /2006, tanggal, 26 - 09 - 2006;
g.  bahwa perubahan penggunaan tanah pertanian ke non peftanian tersebut perlu ditetap

kan dengan Surat
Keputusan dari Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali. -

Menimbang : 1. Undang-Undang No. 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria ( Lembaran Negart

Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2043 ),
Undang-Undang No. 51 Prp. Tahun 1960 tentang Larangan Pemakaian Tanah Tanpa lzin Yang Berhal

atau Kuasanya ( Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Nomo:
2106);

g
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Undang-Undang No. 56 Prp. Tahun 1960 tentang Penetapan Luas Tanah Pertanian ( Lembaran Negara
Tahun 1960 Nomor 174, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2117 );

Undang-Undang No. 12 Tahun 1992 tentang Budidaya Tanaman;

Undang-Undang No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang ( Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor
115, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3501 ),

Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan
Hidup ( Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 68, Tambahan Lembaran Nggara Nomor 3699 ),
Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah ( Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 125 );

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaflaran Tanah
( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3696 );

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2004 tentang Penatagunaan Tanah
( Lembaran Nepara Republik Indonesia Tahuh 2004 Nomor 45 );

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2006 tentang Badan Pertanahan Nasional ;
Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 34 Tahun 2003 tentang Kebijakan Nasional Di Bidang
Pertanahan;

Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tuhun 1997, tentang
Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997;

Edaran Menteri Dalam Negeri No. 590/11108/8J, tanggal 29 Oktober 1984 tentang Perubahan Tanah
Pertanian ke Non Pertanian;

Edaran Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pcrtanahan Nasional No. 410-2261 tanggal 22 Juli
1994 perihal Pencegahan Penggunaan Tanah Sawah Beririgasi Tchnis Untuk Penggunaan Non
Pertanian;

Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia No. 4 Tahun 2006 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan |
Keputusan Kepala Badan Pentanahan Nasional Nomor 1 Talwn 2008 teatang Standar Prosedur Operasi
Pengaturan dan Pelayanan ( SPOPP) di Lingkungan Badan Pertanahan Nasional,

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Propinsi Jawa Tengah No. 6 Tahun 1998 tentang
Pengendalian Penggunaan Tanah Pertanian Sawah Untuk Kegiatan Non Pertanian di Propinsi Jawa
Tengah; -

Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Bovolali, tanggal 11 Agustus 2006 Nomor 400/1571

Tahun 2006, 1entang  Panitia Pertimbangan Perubahan Penggunaan Tanah Pentanian ke Non crtanian
Kabupaten Boyolali;

MEMUTUSKAN

Memberikan ijin perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian kepada :

a
b.
<

d.

¢

Nama : MARDI SUTARJO

Alamat : Dk. Jebolan Rt. 04/04, Desa Randusari, Kec. Teras

Letak Tanah : Desa Randusari, Kecamatan Teras, Kabupaten
Boyolali

Luas Tanah

1+ 698 M 2 ( kurang lebih enam ratus scmbilan puluh
delapan meter persegi) untuk satu bidang,

Peruntukan Tanah : Rumah tempat tinggal.

Dengan batas-batas scbagai berikut :

a.

b.
<.
d.

Sebelah Utara : Jalan

Sebelah Timur : Sihono

Sebelah Selatan : Makam

Sebelah Barat : Sisa tanah yang dimohon (tegalan)

Lokasi areal yang diberikan ljin Perubahan Penggunaan Tanah seperti teriera pada Peta Lokasi terlampir,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dengan naskah Keputusan ind.

Pemegang ijin sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU diwajibkan memenuhi syarat-syarat untuk
keperluan pembangunan sebagai berikut :

»
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KEEMPAT  :
i

KELIMA

i

Dalam waktu 12 ( dua belas ) bulan sejak berlakunya Surat Keputusan ini, tanah tersebut harus digunak:
sesuai dengan maksud permohonannya ( Rumah tempat tinggal );

Mengajukan ljin Mendirikan Bangunan dan perijinan lainya kepada instansi terkait;
Melaksanakan persyaratan yang tertera di dalam Risalah Pertimbangan Teknis Penatagunaan Tansh unt
ljin Perubahan Penggunaan Tanah Nomor 460.1/257/17/1X/2006 , tanggal 22 September 2006;

Pemilik tanah harus memasang tanda batas sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlak
senta harus memelihara keberadaannya;

Bagi tanah yang belum bersertipikat, segera mengajukan permohonan sertipikat;

Pemilik tanah segera melaporkan/mencatatkan status penggunaan tanah tersebut kepada Seksi Hak Tan
dan Pendaftaran Tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali dan Kantor Pelayanan Pajak Bur
dan Bangunan setcmpat;

Luas tanah yang sesungguhnya adalah hasil pengukuran secara kadastral oleh Kantor Pertanah:
Kabupaten Boyolali;.

Pelanggaran dan kelalaian serta tidak dipenuhinya persyaratan tersebut diatas berakibat batalnya Keputusan ir

Keputusan ini berlaku sclama 12 ( dua belas ) bulan sejak tanggal ditetapkan.

Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan dibetulkan sebagaima:
mestinya. :

Ditetapkan di Boyolali
Padatanggal 27 -%- 206
[}

KEPALA KANTOR PERTANAHAN
KABUPTEN BOYOLAL)

Fnssy

Ir. BUDI PRAMONO
NIP.010 153668~

Tembusan : Salinan Surat Keputusan ini disampaikan kepada Yth :
1. Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Propinsi
Jawa Tengah di Semarang

2. Arsip.

Salinan Asli Surat Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.
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PETA LOKASI
SKALA 1 : 25.000

KETERANGAN

E Lokasi yang dimohon .

P PEMUKIMAN : 1., , 2. Semi P en, 3.

//v// Non Pernanen, A Hunian Padat, B. Hunian jarang
s

w

SAWAH | =Irigasi, T = Tehnls, ST = Setengah
Tehnis, T0 = Tadah Hujan/Tanpa Igasd, 1=4 2

KV

padi satahun, 2 = 2 xpadi setahun, 1AP = 1 x
pad, | x palavija setahun

TEGALAN, Ke = Kaceng, Ke = Ketea Pohon, Kd =
} Kedelal, lg = lagung, Tm = Tembaluw, Mw = Mawsr

v

PR ! = 1ASA, Se = Sekolah, Kt = Kantor, Ps = Pasar,
! A0 B Tk = Toko, Ks = Keschatan, Ib = Ibadah Pw

12 3

-‘\
= —

=Pariwisata, K = Kuburan, Hi=Hotel 1 =Lapangan

5 32

{ = INDUSTRI, Km = Kimia, Mk = Mshanan, 1g =
Logam, Pc= Percetahan, The= Tekstit, Gr = Garmen
P = PERUSAHAMN, Pd = Penggliingan Padi, Mo =

‘\ 62125

E Letak lokasi dimohon

Meubel, Ky = Kayu, Bk = Bengkel, Gu = Gudang,

Dame o AN a Aspd, b Batu,c. Tanah, d. Rencam

BATAS. a. Desa, b = Kecamatan, ¢ = Kabupaten

G s r[\\//\\‘s.mga T, Saturan gesi

g -

KEPALA KANTOR PERTANAHAN
KABUPATEN BOYOLAL!

I, BUDI PRAMONQ
NIP.010 153 668 ~

Y

Kantor Pectanahan Kabupaten Boyolati 2006

i~



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. . 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 58712
. % Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
*\ E-mail bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

ST A ——
ettt ———

09 Nopember 2006
_qpor . 070/5499 Yogyakanrta,

ljin Riset Kepada Yth.
. Gubernur Prop. Jawa Tengah

Cq. Ka. Bakesbanglinmas

di
SEMARANG

yunjuk Surat

i . Dekan, FH - UAJ Yogyakarta
*por . 2081/V

ggal 19 Juni2006

fhal o jjin Riset

felah mempelajari rencana/proyek statemen/research design yang diajukan oleh
ieliti/surveyor. maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

na . DANANG CAHYONO
~ 'Mhs. © T615/H
" matinstansi : Ji Mrican Baru No. 28 Yogyakarta
ul Penelitian  ©  PELAKSANAAN PERUBAHAN PENGGUNAAN TANAH PERTANIAN MENJADI

TANAH NON PERTANIAN UNTUK RUMAH TINGGAL DENGAN BERLAKUNYA
PERATURAN DAERAH NOMOR 11 TAHUN 2004 TENTANG RENCANA TATA
RUANG WILAYAH KABUPATEN BOYOLALI

u . 09 Nopember 2006 s/d 09 Februari 2007
as! " Kab. Boyolali - Jawa Tengah . .
Zeliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang beriaku di daerah

- empat.

mudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY

g ..:m"_:‘\

nbusan Kepada Yth.

Subernur DIY (sebagai laporan);
Jekan, FH - UAJ Yogyakarta;
Yang bersangkutan;

NIP. 490 022 448

2ertinggal.



~ PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI |
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN I\{ASYARAI\AT

(KESBANG DAN LINMAS)

Jalan Jambu Nomor 59 Telpon (0276) 321087 Boyolali 57311

SURAT REKOMENDASI PEMBERIAN IJIN KKN, RISET,
| : PENELITIAN DAN SURVEY

y NOMOR : 070/ 057/1V/ 27/ 2007

[ Dasar : - Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.

. ' - Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintahan Pusat dan Daerah.

- Peraturan Daerah Kebupaten Boyolali Nomor 30 Tahun 2001 tentang Retribusi
Pelayanan Administrasi Untuk Mendapatkan Legalisasi Naskah Dinas.

. Surat Keputusan Bupati Boyolali Nomor 505 Tahun 2001 tentang Rekomendasi
Pemberian Ijin KKN, Riset, Penelitian dan Survey.

Menarik :  Surat dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Nomor 2081/V, Tanggal 07
Nopember 2007 tentang ijin riset

M Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Kantor Kesbang dan Linmas Kabupaten Boyolali

. menyatakan tidak keberatan atas pelaksanaan. Ijin Riset dalam Kabupaten Boyolali yang

=

dilaksanakan oleh :

1. Namsa /NIM : DANANG CAHYONO / 7615/1

| 2 Alamat : Kalitengah No. 146 Ampel Boyolali

| 3. Pekerjaan . Mghasiswa Atma Jaya Yogyakarta

i 4.  Penanggung Jawab  : Dr. Ing Sumarsono Raharjo, SH. M.Hum

i 5. MaksuddanTujuan : Melaksanakan tugas akhir dengan judul: Pelaksanaan Perubahan
Penggunaan Tanah Pertanian Menjadi Tanah Non Pertanian
‘ Untuk Rumah Tinggal Dengan Berlakunya Perda No. 11
f Tahun 2004 Tentang RTRW Kabupaten Boyolali”.

i 6. Lokasl © Kec. Teras, Banyudono. Bappeda BPN Kab. Boyolali

| 7. DPesentapelaksana Do :

Dengan ketentuan-Letentuan sebagai berikut :

Mentaau segala peraturan yang berlaku.

Pelaksanaan IJIN RISET tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat

menggangeu ketertiban umum dan stabilitas Pemerintah.

€. Sebelum pelaksanaan dimaksud, maka vang bersangkutan harus teriebih dzhulu melaporkan
kepada Pejabat setempat.

d  Setelah pelaksanaan selesal supaya menyerahkan laporan hasil kegiatan kepada Bupati
Boyolali Cq. Kepala Kantor Kesbang dan Linmas Kabupaten Boyolali.

V  Surat Rekomendasi yang berlaku :

1. Baru . Deri tanggal : 21 Nopember 2006 S/d tanggal : 21 Pebruari 2007
2. Perpanjangan : Dari tgl : 21 Pebruari 2007 S/d tanggal : 21 April 2007

o e

Dikeluarkan di : BOYOLALI
Pada langgal : 21 Pebruari 2007

‘ \0 R KESBANG DAN LINMAS
[EMBUSAN Kepada Yth : NEubye Tata Usabs
Bupati Boyolali (sebagai laporan);
Dandim 0724 Boyolali;

Kapolres Boyolali,

Kepala Bappeda Kab. Boyolali;
Kepala BPN Kab. Boyolali,

Camat Teras dan Banyudono;
Polsek Teras dan Banyudono;
Danramil Teras dan Banyudono;
Kapolsek Teras dan Banyudono;

W PO N s
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. Yang bersangkutan;
. Pertinggal.

—
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PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Merbabu No. 28 Telp (0276) 321941, 325203  Fax (0276)321941 Bovolali 57311
Website : htip://www.boyolali.go.id  e-mail : bappeda@bdyolali. go.id

SURAT - KETERANGAN
Nomor : 070 /608/22/2006

ang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : M ISMAIL, ST, MM, MT.
NIP. : 500 105 565.
Pangkat/Gol : Penata Il/c.

Jabatan : Kasubbid Peneltian Bappeda Kabupaten Boyolali.

fenerangkan kepada Saudara :

Nama : DANANG CAHYONO

NIM : 7615/H

Pekerjaan ; Mahasiswa Fak. Hukum. Unriversitas Atma Jaya Yogyakarta.
Alamat 3 Kalitengah No. 146 Ampel Boyolali.

lang bersangkutan telah mengadakan Penelitian di Kantor Bappeda Kabupaten Boyolali dengan
jtdul ” Pelaksanaan Perubahan Penggunaan Tanah Pertanian Menjadi Tanah Non Pertanian Untuk
‘umah Tinggal Dengan Belakunya Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2004 Tentang RTRW
iabupaten Boyolali. Mulai tanggal 21 Nopember 2006.

'emikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Boyolali, 30 Nopember 2006

NIP. 500 105 565



BADAN PERTANAHAN NASIONAL

KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN BOYOLALI
JL. Anggrek No. 1 Telp. (0276) 321035 Fax. 321035 Boyolali

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ G82 /2007

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten
Boyolali menerangkan bahwa :
. Nama : DANANG CAHYONO.
2. NIM : 7615/H.
3. Program Studi  : SI. .
4. Fakultas : Hukum Universitas Atmajaya Yogyakarta.
Telah melaksanakan Riset / Penelitian di Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali dalam
rangka menyusun Tugas Akhir dengan judul :
“PELAKSANAAN PERUBAHAN PENGGUNAAN TANAH PERTANIAN MENJADI
TANAH NON PERTANIAN UNTUK RUMAH TINGGAL DENGAN BERLAKUNYA
PERDA NOMOR I TAHUN 2004 TENTANG RTRW KABUPATEN BOYOQLALI"

Penelitian tersebut telah dilaksanakan dari tanggal 21 Pebruari 2007 sampai
dengan 21 April 2007. .

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Boyolali, 2| /-O4 — 2007.

OR PERTANAHAN
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TEMBUSAN : Kepada Yih. :
1. Bp. Bupati Boyolali;

PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI
KECAMATAN BANYUDONO

Jalan Pasar Pengging Nomor #. 0271 - 784180 Banyudone 57373

L

SURAT REKOMENDASI PEMBERIAN LJIN KKN, RISET,
' PENELITIAN DAN SURVEY

Nomor : 070/ 10/41/2007

Dasar : - Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah ;

- Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pusat dan Daerah;

- Peraturan  Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 30 Tahun 2001
tentang Retribusi Pelayanan Administrasi untuk mendapatkan
Legalisasi Naskah Dinas;

- Surat Keputusan Bupati Boyolali Nomor 505 Tahun 2001
Rekomendasi  Pemberian [jin KKN, Riset, Penelitian dan
Survey;

II. Memperhatikan : - Surat Ijin dari Kantor Kesbang dan Linmas Kabupaten Boyolali

m.

Nomor : 070/057/11/27/2007, tanggal 21 Pebruari 2007 tentang Surat
Rekomendasi pemberian ijin KKN, Riset, Penelitian dan Survey.
Yang bertanda tangan di bawah ini Camat Banyudono Kabupaten Boyolali menyatakan tidak keberatan
atas pelaksanaan Penelitian dalam Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali yang dilaksanakan oleh :

1. Nama/ NIM : DANANG CAHYONO/ NIM : 7615 H.
2. Alamat : Kalitengah No. 146 Ampel Boyolali

3. Pekerjaan :  Mahasiswa Atma Jaya Yogyakarta

4. Penangpung Jawab - Dr. Ign Sumarsono Raharjo SHM.Hum

S. Maksud dan Tujuan : Melaksanakan tugas akhir dengan judul :
“PELAKSANAAN PERUBAHAN PENGGUNAAN TANAH
PERTANIAN MENJADI TANAH NON PERTANIAN UNTUK
RUMAH TINGGAL DENGAN BERLAKUNYA PERDA NO. 11
TAHUN 2004 TENTANG RT RW KABUPATEN BOYOLALI ”

6. Lokasi Desa Banyudono dan Desa Ngaru-aru
7. Peserta Pelaksana o

dengan mengacu Ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

8. Mentaati segala Peraturan yang berlaku

b. Pelaksanaan Penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
ketertiban Umum dan Stabilitas Pemerintah.

c. Sebelum pelaksangan dimaksud, maka yang bersangkutan harus terlebih dahulu melaporkan
kepada Pejabat setempat.

d. Setelah pelaksanaan selesai supaya menyerahkan laporan hasil kegiatan kepada Bupati Boyolali
dan Camat Banyudono.

IV. Surat Rekomendasi Berlaku -

1. Baru : Daritanggal 21 Pebruari s/dtanggal 21 April 2007.
2. Perpanjangan : Dari tanggal s/d tanggal

Dikeluarkan di : Banyudono
Pada tanggal : 22 Maret 2007.

DONO

2. Ketua Bappeda Kabupaten Boyolali, RE IO WIBOWO.S,Sos
3. Kepala Kesbang Linmas Kabupaten Boyolali; . 010 182 046
4. Muspika Banyudono; -

S>Yangbersangkutm;
5.Pertinggsal




PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI
KANTOR KECAMATAN TERAS

JI. Boyolali-Solo Km.7 Teras Telp. (0276) 322030

Nomor: 071 /19y [38 /20077 Teras, 22 Maret 2007
Perihal ; Ijin Riset ' Kepada

Tembusan Kepada :

1
2.

3.

Masdukd,

Yth. 1. Kepala Desa Salakan
2. Kopala Desa Randusari
di-
TERAS.

Berdasarkan Surat ¢ Dari Universitas Atma Jaya Yogjakarta
Nomor : 2081 / V tanggal 7 Nopember 2006 perihal Jjin Riset untuk

mahasiswanya :

1. Nama : Danang Cahyono

2. Nomor Induk Mahasiswa :7615/H

3. Program kekhususan : Hukum Ekonomi dan Bisnis

4. Tujuan : Melaksanakan Riset di Desa Salakan dan
dan Desa Randusari

5. Judul skripsi : PELAKSANAAN PERUBAHAN PENG-

GUNAAN TANAH PERTANIAN MEN-

JADI TANAH NON PERTANIAN UN -

TUK RUMAH TINGGAL DENGAN

BERLAKUNYA PERATURAN DAE -

RAH NOMOR ; 11 TAHUN 2004 TEN -

TANG RENCANA TATA RUANG

WILAYAH KABUPATEN BOYOLALI
Schubungan dengan hal tersebut diatas kami minta bantuan sandara agar
mencrima dan memberi penjclasan yang diperiukan, scsuai dengan Pera -
turan Perundangan yang berlaku.

Demikian atas bantuannya kami sampaikan terimakasih.

y

Rektor Universitas Atma Jaya Yogjakarta.
Bupati Boyolali. ‘

C/q. Ka Kan.Kesbang dan Linmas
Kab.Boyolali

Arsip



